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ABSTRAK

Syariat Islam menetapkan hak dan kewajiban kepada suami dan istri yang
harus dilaksanakan. Salah satu hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu
nafkah istri yang diberikan oleh suami. Menurut mazhab Syafi’i kadar minimal nafkah
yang harus diberikan suami kepada istrinya adalah apa yang biasa berlaku di negeri
keduanya. Sedangkan menurut Mazhab Hanafi yang menjelaskan bahwa yang
dijadikan standar adalah kebutuhan istri. Perbedaan tersebut menarik untuk diteliti
tentang bagaimana latar belakang perbedaan yang timbul dan bagaimana penyelesaian
dari perbedaan tersebut.

Metode yang digunakan penelitian ini ialah library research atau penelitian
kepustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analitis. Sementara, teknis analisis data
yang penulis gunakan ialah analisis komparatif dengan pendekatan fikih. Dalam
penelitian ini teori yang digunakan ialah Ta’arud al-Adillah, yakni terjadinya
perbedaan penggunaan dasar hukum dari pendapat antara Mazhab Syafi’i dan Hanafi.

Hasil penelitian menunjukkan baik Mazhab Syafi’l maupun Hanafi sepakat
bahwa suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya. Kadar nafkah yang wajib
dikeluarkan sama-sama didasarkan atas kemampuan finansial suami. Letak perbedaan
konsep nafkah suami kepada istri ada pada kadar nafkah yang wajib dikeluarkan,
Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan jumlah minimal nafkah yang diberikan suami
kepada istri dengan alasan tidak dijelaska secara detail di dalam Alquran (bukan
termasuk syariat). Sementara Mazhab Syafii memiliki hitungan tertentu terkait kadar
nafkah sebagai bentuk ijtihad terhadap ketentuan syariat yang tidak secara detail
dijelaskan dalam sumber hukum Islam. Jumlah kadar nafkah yang paling dekat adalah
ukuran kafarah karena merupakan ukuran memberi makan yang ditentukan oleh
agama guna menutup kelaparan. Adanya persamaan dan perbedaan dalam konsep
kadar nafkah antara Mazhab Syafi’l dan Mazhab Hanfi dilatarbelakangi oleh
penekanan pada dalil ayat Alquran yang berbeda serta perbedaan metode Istinbat
yang digunakan. Metode istinbas hukum Mazhab Syafi’i secara hirarkis adalah:
Alquran dan as-Sunnah, ijma, pendapat sebagian sahabat, dan giyas. Sementara,
metode istinbas hukum Mazhab Hanafi secara hirarkis adalah: Alquran dan as-Sunnah,
ijma, pendapat sebagian sahabat Rasulullah SAW, ihtisan, kemudian Urf.

Kata kunci : kadar nafkah, suami, istri.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
) tidak 4 _
| Alif ) tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
@ ta’ L Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
c ha’ h
bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal | 4 ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
wl Sad $ es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di
ol Dad d
bawah)

h ta’ t te (dengan titik di bawah)
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5 o } zet (dengan titik
dibawah)
' ‘ain ‘ koma terbalik di atas
& Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
A Mim M ‘em
O Nun N ‘en
3 Waw W w
° ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
53334 Ditulis mutaaddidah
s Ditulis “iddah
C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
XN Ditulis Hikmah
i Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).



2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

BRSNS Ditulis karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis t
atau h.

] 3183 Ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

A

T Fathah Ditulis
Jad fa’ala

4 < |
T Kasrah Ditulis _
(a8 Zukira
’ N A U
T Dammah Ditulis
Jad Yazhabu

E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis A
HNE ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
(gl ditulis yas'a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
O ditulis furad




F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati

fathah + wawu mati
O35

Ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

Ai
bainakum
au

qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

377
o b

?.u\\

Ditulis
Ditulis

a'antum

la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!, namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

RN
bl

.

Ditulis
Ditulis

al-Qur'an

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

L)
2 o Py, n

Ditulis
Ditulis

as-sama

asy-syams

I.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

w38 590
A3 A

Ditulis
Ditulis

zawi al-Furad

ahl as-Sunnah




J. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:
Al 4 O3 il (lma %&  Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
K. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkawinan merupakan perbuatan hukum yang mengikat antara seorang
pria dengan wanita yang mengandung nilai ibadah. Seperti halnya yang telah
disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan yaitu
“perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.”!

Perkawinan bertujuan untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh
ketenangan hidup dan rasa kasih sayang seperti firman Allah dalam surah Ar-Ram

(30): 21:

Selain itu juga ada pendapat yang mengatakan bahwa tujuan perkawinan
dalam Islam selain memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia juga
sekaligus untuk membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan

dalam menjalankan hidupnya di dunia ini, juga mencegah perzinahan agar tercipta

! Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia ,Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 2003, him.
22.
2 Ar-Riim (30): 21.



ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan.® Untuk mencapai
tujuan perkawinan maka seorang suami atau istri harus memenuhin ketentuan

syariat Islam.

Salah satu ketetuan syariat Islam dala perkewinan adalah perihal nafkah.
Definisi nafkah adalah pemberian dari suami yang diberikan kepada istri setelah
adanya suatu akad pernikahan. Nafkah wajib karena adanya akad yang sah,
penyerahan diri istri kepada suami merupakan kewajiban bagi istri untuk melayani
secara dzahir dan batin. Syariat mewajibkan nafkah atas suami kepada istrinya.
Nafkah hanya diwajibkan atas suami karena tuntutan akad nikah dan karena
keberlangsungan bersenang-senang sebagaimana istri wajib taat kepada suami,

selalu menyertainya, mengatur rumah tangga, mendidik anak-anaknya.”

Penjelasan tentang kewajiban suami terhadap istri terdapat dalam Surah

Al-Bagarah (2): 233:

o
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® Soemiyati, Hukum perkawinan Islam dan UU perkawinan, Liberty, 1986 Yogyakarta,
him 15.

* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Fikih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana Premade Media, 2006), him. 169.
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Yang dimaksud nafkah dalam ayat tersebut adalah memberikan makanan
dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma ruf. Sedangkan yang dimaksud
ma raf dalam hal ini ialah “memberikan sewajarnya menurut pandangan agaman

tanpa berlebihan”.°

Kadar minimal nafkah yang harus diberikan suami kepada istrinya
Menurut mazhab Syafi’i adalah apa yang biasa berlaku di negeri keduanya.
Apabila yang biasa berlaku bahwa umumnya wanita seperti dirinya mesti
memiliki pembantu, maka hendaknya suami mengusahakan pembantu bagi
istrinya, minimal satu orang. Sedangkan batas minimal nafkah yang harus
diberikan suami kepada istrinya adalah sebanyak diamana beban seseorang tidak
dapat tegak bila diberi makan kurang dari itu. Jumlah tersebut adalah satu mud
setiap hari dengan standar mud Nabi SAW yang terdiri dari makanan pokok
negeri dimana suami-istri berada, ssehingga dalam sebulan seluruhnya berjumlah

30 mud, dan bagi pembantu istrinya serupa dengan itu.

Sebagian mengatakan bahwa nafkah bagi istri dalam sebulan adalah 4
kerat daging, setiap jum’at diberikan 1 kerat. Ditetapkan pula untuk istri jenis

pakaian yang bisa digunakan oleh wanita di negerinya. Apabila suaminya

> Al-Bagaroh (2): 233.
® Syaihk Imam Al-Qurtubi, Al-Jami’ LI Ahkam Al-Qur’an, penerjemah : Dudi Rosyadi,
Faturrahman, Fachrurazi, Ahmad Khatib, Cet.1, Jilid 18, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2009), him. 349.



berkecukupan boleh baginya memberi nafkah untuk istri sebanyak 2 mud
makanan dalam sehari, dan memberikan pula-lauk serta daging melebihi dari apa

yang telah saya sebutkan.

Sedangkan menurut Mazhab Hanafi yang menjelaskan bahwa yang
dijadikan standar adalah kebutuhan istri’. Golongan Imam Hanafi juga
berpendapat bahwa agama tidak menentukan jumlah hidup:suami wajib memberi
istrinya makanan yang cukum, daging, sayuran, buah-buahan, minyak zaitun dan
samin, serta semua kebutuhan yang diperlukan untuk kehidupan sehari-hari. Dan
menurut kebiasan umum. Standar ini berbeda tergantung pada keadaan dan situasi
setempat. Suami juga juga wajib memberinya pakaian musim dingin dan hangat.
Mazhab Hanafi menentukan besarnya penghasilan seorang wanita sesuai dengan
kemampuan suaminya, kaya atau miskin, tanpa melihat kondisi wanita tersebut.

Allah berfirman dalam Alquran surat At-Talaq (65) ayat 6-7.2

Perbedaan tentang kadar nafkah antara Mazhab Hanafi dan Syafi’i penting
untuk dibahas karena nafkah sendiri merupakan bagian tak terpisahkan dari
pernikahan. Menganalisis perbedaan pendapat antar mazhab dalam kerangka yang
dibuat Abdul Wahhab Khalaf, perlu membertimbangkan tiga hal yaitu: suber
hukum yang digunakan, cara (metode) yang digunakan dalam menetapkan hukum,

dan prinsip-prinsip kebahasana dalam memahami sumber hukum.’

" Ibid

& Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, (Jakarta Selatan:Pena Pundi Aksara, 2006), him. 62.

® Abdul Wahhab Khallaf, Sejarah Pembentukan Dan Perkembangan Hukum Islam, terj.
Wajidi Sayadi (Jakarta, 2002), 92.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang

akan di bahas sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi mengenai kadar
nafkah seorang istri yang wajib diberikan oleh suami?

2. Bagaimana metode istimbat hukum menurut Mazhab Syafi’i dan Mazhab
Hanafi Tentang kadar nafkah seorang istri yang wajib diberikan oleh

suami?

C. Tujuan dan kegunaan

Tujuan ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi
tentang kadar nafkah seorang istri yang wajib diberikan suami.
2. Untuk mengetahui metode istibat hukum Mazhab Syafi’i dan Mazhab

Hanafi tentang kadar nafkah.

Penelitian ini diharapkan memiliki nilai guna, baik secara teoritis maupun

secara praktis bagi seluruh masyarakat.

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini ada relevansinya dengan fakultas syari’ah dan

hukum khususnya program studi perbandingan mazhab, sehingga



berguna menambah bacaan tentang kadar nafkah seorang istri
yang wajib diberikan suami.

b. Dapat bermanfaat dan digunakan dalam bentuk kontribusi ilmiah
dalam memandang persoalan kadar nafkah seorang istri yang
wajib diberikan suami.

c. Memperkaya ilmu pengatahun tenatang hukum keluarga Islam,
khususnya tantang kadar nafkah seorang istri yang wajib
diberikan suami.

d. Memberikan kontribusi bagi kamajuan progresif.

2. Secara Praktis
a. Penelitian diharapkan bisa menjadi bahan refrensi dalam
menyikapi masalah kadar nafkah seorang istri yang wajib
diberikan suami.

b. Mendorong kemajuan polapikir umat Islam indonesia.

D. Telaah Pustaka

Sepanjang penelusuran penyusun ditemukan berbagai karya literatur baik
berupa buku, skripsi, jurnal, maupun tesis yang membahas tentang kadar nafkah
seorang istri yang wajib diberikan suami. Ada beberapa tulisan ilmiah atau

literatur yang berkenaan dengan nafkah istri antara lain:

Artikel yang berjudul “Standardisasi Nafkah Istri, Studi Kasus

Perbandingan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’l, yang ditulis oleh Karimuddin,



Afrizal dalam jurnal Media Syari’ah. Kesimpulan dari artikel tersebut bahwa
berdasarkan standardisasi nafkah istri berdasarkan ijtihadnya masing-masing yang
bersumber dari dalil-dalil yang dipergunakan masing-masing ulamamazhab
tersebut. Mazhab Maliki tidak ditentukan ukuran tertentu terhadap nafkah istri
namun kewajiban nafkah istri tersebut ditentukan menurut kadar penghasilan
suami dan kadar kebutuhan istri.sedangkan menurut mazhab Syafi’l menentukan
kadar nafkah istri dengan dua Klarifikas, untuk makanan dan pakaian ditentukan
berdasarkan kelas penghasilan suami dan kadar nafkah tersebut berdasarkan mud,
sementara untuk tempat tinggal atau rumah ditentukan sesuai dengan strata

keluarga istri dan kelayakan istri untuk menetap di dalamnya.™

Skripsi karya Syaginah dengan judul “Nafkah keluarga dari harta istri
(Studi perbandingan antara lbnu Hazm, Yusuf Al-Qoradhawi dan realitas dalam
Masyarakat Gayo)”.** Dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pendapat
Ibn Hazm dan Yusuf Al-Qaradhawi tentang nafkan keluarga dari harta istri,
bagaimana nafkah keluarga dari istri dalam masyarakat Gayo dan dan faktor-

faktor yang membelakanginya.

Kedua, Zulkifli Latif, mahasiwa fakultas syari’ah dan hukum dalam
skripsinya yang berjudul “Implementasi pemenuhan kewajiban nafkah suami

sebagai narapidana terhadap keluarga ditinjau dari hukum Islam” (Studi di

10 Karimuddin, Afrizal “Standardisasi Nafkah Istri Studi Kasus Perbandingan Mazhab
Maliki dan Mazhab Syafi’i”, Jurnal Media Syari’ah, Vol.23:1, (Tahun 2021).

! Saginah “Nafkah keluarga dari harta istri (Studi perbandingan antara Ibnu Hazm, Yusuf
Al-Qoradhawi dan realitas dalam Masyarakat Gayo)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, (2017)



lembaga pemasyarakatan kelas 1 kedungpane semarang).*?dalam penelitiannya
dipaparkan bagaimana implementasi pemenuhan kewajiban nafkah suami sebagai
narapidana terdapat keluarga di lembaga pemasyarakatan kelas 1 semarang dan

bagaimana menurut hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Seri Murni dengan judul “Kadar Nafkah Keluarga
Menurut Ketentuan Mazhab Syafi’l (Studi Kasus di Desa Panjoe Kec. Glumpang
Tiga Kab. Pidie)”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa pendapat mazhab Syafi’l
tentang nafkah suami terhadap keluarga dilihat dari tiga keadaan. Pertama,
keadaan suami kaya yaitu 2 mud. Kedua, suami dengan tingkat ekonomi sedang
yaitu 1,5 mud. Ketiga, keadaan suami miskin yaitu satu mud. Akan tetapi di Desa
Panjoe kecamatan glumpang tiga tidak sesuai, sebab masyarakat panjoe tidak
mengharuskan suami untuk memberikan nafkah minimal sebagaimana di tetapkan

dalam mazhab Syafi’i."®

Artikel yang ditulis oleh Ahmad Yani Nasution dan Moh Jazuli berjudul
“Nilai Nafkah Istri Dalam Pandangan Ulama Klasik dan Kontemporer”.
Kesimpulan dalam jurnal tersebut adalah menurut ulama klasik seperti Hanafiah,
Malikiah dan Hanabilah makatakan bahwa ukuran nafkah nafkah yang akan
diberikan adalah sesuai kebutuhan istri. Sementara Ulama Syafi’iah berpendapat
nilai nafkah diberikan dengan takaran tertentu yang melihat kondisi suami.

Adapun Ulama kontemporer seperti DR. Yusuf Qordhawi dan DR. Wahbah Al-

12° Zulkifli “Implementasi pemenuhan kewajiban nafkah suami sebagai narapidana
terhadap keluarga ditinjau dari hukum islam” (Studi di lembaga pemasyarakatan kelas 1
kedungpane semarang ”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, (2018).

3 Seri Murni “Kadar Nafkah Keluarga Menurut Ketentuan Mazhab Syafi’l (Studi Kasus
di Desa Panjoe Kec. Glumpang Tiga Kab. Pidie)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, (2019).



Juhaili hanya menambahkan jenis yang tergolong nafkah istri yaitu biaya berobat.
Ulama kontemporer berijtihad bahwa biaya berobat juga termasuk salah satu

bagian dari nafkag istri yang harus ditunaikan oleh seorang suami.

E. Kerangka teori

Landasan teoritik merupakan pendukung atu penguat sebuah teori,
konsep, azas dan pendapat-pendapat hukum dalam membangun atau memperkuat
kebenaran dan permasalahan analisis. Dalam penelitian kualitatif teori berfungsi
untuk memberikan arahan atau bimbingan untuk memecahkan masalahyang
sedang dikaji dalam rangka menemukan pengetahuan, konsep atau teori

substantif.**
Adapun teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Sebagai berikut:

Ta’arud al-Adillah yaitu suatu istilah yang dijumpai dalm ilmu ushul figh,
dikala seseorang berusaha untuk mendapatkan dasar dasar untuk mendapatkan
suatu masalah, dari itu maka perlu harus lebih dahulu mencari dasar hukumnya,
yang menurut istilah disebut Dalilulhukmi. Atau istilah lain menggunakan ushulul

ahkam atau masyadirut tasyriyah lil ankam.

Ta'arrud berasal dari kata ‘arad mempunyai arti banyak, antara lain: dahara,
asaba, naha nahwahu. Kata ta’arud, secara etimologi berarti pertentangan,

sedangkan aladillah adalah bentuk jamak dari kata dalil, yang berarti alasan,

4 M. Djamal, Paradigma PenelitianKualitatif, (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2017), him. 43.
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argumen, dan dalil. Adapun secara terminologi, para ulama memiliki berbagai

pendapat tentang definisi taarud al-adillah, di antaranya:

1. Menurut Imam Asy-Syaukani, ta’arud al-adillah adalah suatu dalil yang
menentukan hukum tertentu terhadap suatu persoalan, sedangkan dalil
lain menentukan hukum yang berbeda dengan dalil itu.*®

2. Menurut Kamal Ibnu Al-Humam dan At-Taftazani, ta’arud al-adillah
adalah pertentangan antara dua dalil yang tidak mungkin untuk

dikompromikan antara keduanya.®

Dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa ta’arudl itu mengandung

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Adanya dua dalil;
2. Sama martabat keduanya;
3. Mengandung ketentuan yang berbeda;

4. Berkenaan dengan masalah yang sama;

o1

. Menghendaki hukum yang sama dalam satu waktu.

Masih ada yang perlu ditegaskan dalam pengertian 7a’arud ini dengan
memasukkan permasalahannya dan ketentuan waktunya, kiranya pengertian

berikut ini akan bisa menampungnya. 7a ‘arud ialah:

15 B
Ibid
16 Rahmat Syafi’i, Ilmu Ushul Figh, Cet ke-4, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), him.
225.
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Menurut Wahbah Zuhaili tidak ada dalil nas yang saling bertentangan,
hanya saja pertentangan dalil syara’itu hanya menurut pandangan mujtahid bukan
pada hakikatnya. Dalam kerangka pikir inilah maka taarud mungkin terjadi pada
dalil-dalil yang gothi dan dhanni. Adapun untuk menyelesaikan ta’arud al-adillah
ada beberapa langkah yang dapat digunakan untuk menyelesaikan ta’arud al-

adillah, antara lain:

1. Dengan mengkompromikan dua dalil itu selama ada peluang untuk
itu, karena menggunakan dua dalil itu lebih baik dari pada
mengfungsikan satu dalil saja.

2. Jika tidak dapat dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah dengan
cara tarjih.

3. Selanjutnya, jika tidak ada peluang mentarjih salah satu dari
keduanya, maka langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana
diantara dua dalil itu yang lebih dahulu datangnya. Jika telah
diketahui, maka dalil yang pertama dianggap telah dinasakh
(dibatalkan) oleh dalil yang kedua.

4. Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu, maka jalan

keluarnya dengan tidak memakai kedua dalil itu (tasaqut al-daltlain).
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Dan dalam keadaan demikan, seorang mujtahid hendaklah merujuk

kepada dalil yang lebih rendah derajatnya.
F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan ilmiah
yang terencana, terstuktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis
maupun teoritis. Oleh sebab itu penelitian ini memerlukan metode, metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berlandaskan data-
data pustaka untuk meneliti tentang variabel-variable terkait dalam
penelitian, sehingga dapat menjelskan studi komperatif yang relevan dan
netral dengan pemahaman literasi dari masing-masing variable. Hal
tersebut yang menjadikan penelitian ini sebagai penelitian kepustakaan

(Library Research).

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif komperatif. Deskriptif adalah
menggambarkan dan menginterpretasikan objek apa adanya.!’
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat diskripsi, gambaran atau

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

" Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodelogi Penelitian: pendekatan praktis dalam
penelitian, (Yogyakarta: Andi 2010), him. 24.
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sifat yang berhungan antara fenomena yang diselidiki.® Komperatif
adalah upaya membandingkan kadar nafkah yang ajib diberikan suami
terhadap istri studi komperatif mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi.
3. Sumber Data
Sumber data dalm penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Yang akan dijelaskan
sebagai berikut;
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah kitab karangan Imam
Syafi’i Al-Umm dan kitab fikih Imam Abu Hanifah Al-Mabsut yang
membahas tentang kadar nafkah yang wajib diberikan suami.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian ini baik berupa buku, jurnal, dan
karya ilmiah lain.
4. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan Ushul Fikih, yaitu
menganalisis data dengan menggunakan pendekatan metodologi hukum
Islam.*® Pendekatan yang dilakukan dengan cara menilai suatu masalah
dari sudut legal-formalnya. Hasil dari pendekatan ini berupa kesimpulan

halal-haram, boleh atau tidak boleh.

'8 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:Ghalia Indonesia, 1988), him.63.
9 Sofyan A.P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis untuk
Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), him. 158.
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5. Analisis data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan kesatuan uraian
dasar. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode analisis data deskriptif dan komparatif. Deskriptif
yaitu menjelaskan secara sistematis suatu pokok permasalahan serta
memberikan kesimpulan yang cermat yang kemudian ditarik kesimpulan.
Sedangkan komparatif adalah membandingkan persamaan atau perbedaan
dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat objek yang dimiliki berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dilakukan dengan runtut dan terarah, maka penelitian
ini dibagi menjadi lima bab pembahasan yang saling berhubungan.
Adapun sistematika pembahasan tersebut antara lain.
BAB | adalah pendahulu yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il adalah membahas teori Ta'arud al-Adillah yang terdiri dari
pengertian, syarat, dan cara penyelesaiannya.
BAB 111 adalah membahas tentang tinjauan umum kadar nafkah menurut
mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi. Dalam hal ini mencakup pengertian
nafkah, dasar hukum nafkah dan kewajiban suami terhadap nafkah istri.

Kemudian menjelaskan gambaran umum tentang perbedaan pendapat
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mazhab Syafii dan madzhab Hanafi tentang hukum kadar nafkah seorang

suami terhadap istri.

BAB 1V adalah analisis terhadap pandang mazhab Syafii dan Mazhab
Hanafi tentang hukum kadar nafkah seorang suami terhadap istri
berdasarkan teori Ta 'arud al-Adillah

BAB V adalah merupakan penutup yang berupa kesimpulan dari
pembahasan atas permasalahan yang telah diuraikan, serta beberapa saran

yang didapat dari hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada dasarnya sumber hukum yang digunakan dalam penetapan konsep
kadar nafkah suami kepada istri baik Mazhab Hanafi maupun Mazhab Syafi’i
adalah tiga ayat Alquran surat at-Talaq ayat 6-7 dan al-Baqorah ayat 233. Baik
Mazhab Syafi’l maupun Hanafi sepakat bahwa suami wajib memberikan nafkah
kepada istrinya. Kadar nafkah yang wajib dikeluarkan sama-sama didasarkan atas
kemampuan finansial suami. Cakupan nafkah yang wajib diberikan suami baik
menurut Mazhab Syafi’l maupun Hanafi adalah kebutuhan pokok baik makanan

dan minuman, pakaian, serta tempat tinggal.

Letak perbedaan konsep nafkah suami kepada istri ada pada kadar nafkah
yang wajib dikeluarkan, Mazhab Hanafi tidak mensyaratkan jumlah minimal
nafkah yang diberikan suami kepada istri dengan alasan bahwa Allah tidak detail
menerangkannya (bukan termasuk syariat). Sementara Mazhab Syafii memiliki
hitungan tertentu terkait kadar nafkah sebagai bentuk ijtihad terhadap ketentuan
syariat yang tidak secara detail dijelaskan dalam sumber hukum Islam. Jumlah
kadar nafkah yang paling dekat adalah ukuran kafarah karena merupakan ukuran

memberi makan yang ditentukan oleh agama guna menutup kelaparan.

Adanya perbedaan dalam konsep kadar nafkah antara Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanfi dilatarbelakangi perbedaan sumber hukum dan metode Istinbas
yang digunakan. Mazhab Syafii lebih condong menggunkan dalil at-Tolag (65):6

dan al-Bagorah (2): 233, serta metode istinba hukum yang secara hirarkis adalah:

67
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Alguran dan as-Sunnah yang autentik (tsabit), jika permasalahan yang tidak
dijumpai dalilnya didalam Alguran maupun as-Sunnah maka digunakan ijma,
selanjutnya pendapat sebagian sahabat Rasulullah SAW tanpa ada seorang pun
diketahui menentangnya, jika tidak ditemukan maka kemudian menggunkana
giyas. Sementara, Mazhab Hanafi lebih condong menggunkan dalil at-Tholag
(65):7 dan metode istinbar hukum yang secara hirarkis adalah: Alguran dan as-

Sunnah, ijma, pendapat sebagian sahabat Rasulullah SAW, ihtisan, kemudian Urf.

B. Saran

Ada beberapa saran yang ingin kami sampaikan, diantaranya:

1. Argumen Mazhab Syafi’i dan Hanafi tentang kadar nafkah suami
kepada istri mempunyai kecondongan sandaran atau sumber hukum
yang berbeda, begitu juga dengan intrepretasinya karena memiliki
perbedaan metode istinbaz yang berbeda. Setelah diperoleh kesimpulan
dari penelitian ini, diharapkan memberi sumbangan pengetahuan bagi
kajian hukum Islam khususnya bidang Keluarga Islam.

2. Penelitian ini tentu saja masih banyak kekurangan dan masih jauh dari
kata sempurna. Untuk itu, penelitian ini diharapkan dapat
dikembangkan menjadi bahan penelitian dari berbagai sudut pandang

dan pendekatan.
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